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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan 

yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap indeks 

pembangunan manusia. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji 

t dimana nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-table (-

1,472<2,028). Dan nilai sig lebih besar dari nilai 

probabilitas (0,150>0,05). 

2. Belanja modal tidak berpengaruh terhadap indeks 

pembangunan manusia. Hal ini dapat dilihat pada hsil uji t 

dimana nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-table 

(0,920<2,028), dan nilai Sig lebih besar dari nilai 

probabilitas (0,364>0,05). 

3. Kemiskinan berpengaruh terhadap indeks pembangunan 

manusia. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t dimana 

diperoeh nilai t-hitung  lebih besar dari nilai t-table 
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(5,718>2,028), dan nilai Sig lebih kecil dari nilai 

probabilitas (0,000<0,05). 

4. Pertumbuhan ekonomi, belanja modal dan kemiskinan 

secara bersama-sama  berpengaruh terhadap indeks 

pembangunan manusia. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji 

f dimana memperoleh nilai F-hitung lebih besar dibanding 

f-table (21,660>2,87) , dan nilai signifikasi lebih kecil 

dibanding niai probabilitas (0,000<0,05). 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan diatas dapat 

dikemukakan beberapa saran antara lain bahwa pemerintah 

daerah Provinsi Banten disarankan untuk mengentaskan 

kemiskinan agar dapat meningkatkan indeks pembangunan 

manusia dengan bebagai kebijakan yang pro-poor. Dengan 

demikian masyarakat miskin yang ada di Provinsi Banten ini 

dapat tertolong dengan adanya kebijakan-kebijakan 

pemerintah daerah yang selanjutnya dapat meningkatkan taraf 

hidup emreka dan akan berakibat pada kesejahteraan 

masyarakat Banten sehingga dapat meningkatkan angka IPM 

Provinsi Banten. 


